
ANATOMI DAN STRUKTUR SEKRETORI 

 MEMAYE (Leea indica (Burm.f.) Merr) SEBAGAI TUMBUHAN OBAT 

KHAS SUKU BESEMAH UNTUK ANTIINFEKSI DAN DEGENERATIF  

DI KABUPATEN LAHAT, SUMATERA SELATAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana di 

jurusan Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FEBRIN YOHANA PURBA 

08041282025033 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 











 vi  Universitas Sriwijaya 

   

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan skripsi ini untuk: 

 

• Bapak dan Mamak (Hudson Purba dan Nurmiati Sinaga) 

• Saudaraku (Kak Erayance dan Armando Purba) 

• Keluargaku 

• Teman-teman dan Rekan seperjuangan 

• Diri sendiri 

• Almamater 

 

 

 

MOTTO 

“Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, maka terlaksanalah segala rencanamu” 

(Amsal 16:3) 

 

“Karena masa depan sungguh ada dan harapanmu tidak akan hilang” 

(Amsal 23:18) 

 

 

“Ora et Labora (Doakan yang kamu kerjakan, kerjakan yang kamu doakan” 

“.......................” 



 vii  Universitas Sriwijaya 

   

KATA PENGANTAR 

 Segala puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis akhirnya dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul “Anatomi dan Struktur Sekretori Memaye (Leea indica (Burm.f.) Merr) 

Sebagai Tumbuhan Obat Khas Suku Besemah Untuk Antiinfeksi dan Degeneratif 

di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan” sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya.  

 Skripsi ini dapat diselesaikan karena bimbingan, bantuan, petunjuk, nasihat, 

arahan dan support dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada kedua orang tua yang selalu mendoakan, memberi 

semangat, dukungan dan nasihat kepada penulis. Terima kasih disampaikan kepada 

Ibu Dra. Nina Tanzerina, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

banyak bantuan, arahan, bimbingan, masukan serta saran selama penelitian hingga 

skripsi ini dapat diselesaikan.  

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Yth:  

1. Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

2. Bapak Prof. Dr. Arum Setiawan, M.Si. selaku Ketua Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu  Dwi Puspa Indriani, S.Si., M.Si. selaku dosen pembimbing akademik 

yang telah memberikan arahan dan saran selama perkuliahan. 

4. Ibu Dra. Nita Aminasih, M.P sebagai dosen penguji 1 sidang skripsi yang 

telah memberikan saran dan masukan dalam skripsi ini. 

5. Bapak Drs. Juswardi, M.Si. sebagai dosen penguji 2 sidang skripsi yang 

telah memberikan saran dan masukan dalam skripsi ini. 

6. Seluruh dosen dan staff karyawan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

7. Saudara yang kusayangi Kak Erayance Purba dan Adyanto Armando Purba 

yang telah memberikan nasehat, dukungan, saran dan doa juga bantuan 

dalam penyusunan skripsi saya. 



 viii  Universitas Sriwijaya 

   

8. Teman-teman Agung 2020, terkhusus Cegil 20 (Silvia, Rakhel, Elyana, 

Lena, Bella, Kharisma, Tessia, Kristin, Elizabeth dan Natal) yang ikut 

berperan dalam membantu penelitianku dan yang selalu ada disaat penulis 

membutuhkan bantuan tenaga, saran, doa dan semangat. 

9. Miracle selaku sekamarku yang selalu memberikan semangat dan 

membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini, baik dalam bantuan tenaga 

maupun materi, serta selalu tahu bagaimana keadaanku dan selalu 

memberikan dukungan dan saran yang baik. 

10. Bang Michael Simbolon, Bang Hutriadi  Simbolon dan Juana Silitonga yang 

telah banyak membantu selama penelitian dan selalu memberikan dukungan 

serta semangat selama pengerjaan skripsi. 

11. Untuk diri sendiri (Febrin) yang tidak  menyerah. Terima kasih untuk diri 

sendiri karena telah berjuang dan menyelesaikan apa yang sudah dimulai. 

Terima kasih telah bertahan sampai skripsi ini selesai.  

12. Teman-teman bedeng Esde yang telah menjadi teman dalam bertukar cerita 

dan sumber semangat selama penelitian dan penyusunan skripsi. 

13. Seluruh rekan-rekan Mahasiswa/i Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

14. Semua pihak yang telah membantu dan tidak dapat disebutkan satu persatu 

yang telah memberikan doa dan bantuan demi kelancaran penyusunan 

skripsi ini.  

 Penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna untuk berbagai 

pihak. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, oleh karena 

itu kritik dan saran sangat diterima. 

   Indralaya,             2024 

 

Penulis  



 ix  Universitas Sriwijaya 

   

Anatomi Dan Struktur Sekretori 

Memaye (Leea Indica (Burm.f.) Merr) Sebagai Tumbuhan Obat  

Khas Suku Besemah Untuk Antiinfeksi dan Degeneratif 

Di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan 

Febrin Yohana Purba 

08041282025033 

RINGKASAN 

Leea Indica (Burm.f.) Merr (Memaye) merupakan tumbuhan perdu yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat suku Besemah sebagai tumbuhan obat untuk 

mengobati penyakit infeksi berupa hepatitis dan kutil dan penyakit degeneratif 

berupa liver. Melihat adanya potensi L. indica sebagai tumbuhan obat dan 

kurangnya informasi mengenai anatomi dan struktur sekretorinya, sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui anatomi dan struktur sekretori organ 

vegetatif Leea indica (Burm.f.) Merr dan untuk mengetahui penyebaran struktur 

sekretori yang terdapat dalam organ memaye. Penelitian di laksanakan pada bulan 

november 2023 hingga maret 2024, yang berlokasi di Kecamatan Suamerindu, 

Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang 

menguraikan hasil pengamatan secara kualitatif. Pembuatan preparat dengan 

metode paraffin dan metode whole mount.  

Hasil pengamatan anatomi dan struktur sekretori daun tersusun atas 

epidermis, parenkim palisade dan spons, jaringan pembuluh, didapatkan adanya 

rongga sekretori, 2 tipe sel idioblas (idioblas berwarna hitam dan idioblas berwarna 

kecokelatan), litosis, sistolit dan kristal drus. Batang tersusun atas jaringan 

epidermis, parenkim, sklerenkim, jaringan pembuluh, empulur dan didapatkan 

berupa kristal roset dan 2 tipe sel idioblas (idioblas berwarna hitam dan idioblas 

berwarna kecokelatan). Akar tersusun atas sel gabus, jaringan dasar, jaringan 

pembuluh, empulur dan didapatkan berupa sel idioblas, kristal roset dan amilum. 

Struktur sekretori pada L. indica berupa rongga sekretori dan sel idioblas 

keberadaannya tersebar pada bagian daun, batang dan akar. Struktur sekretori ini 

berperan sebagai tempat penyimpanan senyawa metabolit sekunder. 

Kata kunci: Anatomi, Sekretori, Memaye (Leea indica (Burm.f.) Merr), 

Antiinfeksi, Degeneratif. 
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Anatomy and Secretory Structure of 

Memaye (Leea Indica (Burm.f.) Merr) As a Traditional Medicinal Plant of 

the Besemah Tribe for Anti-Infective and Degenerative Purposes in Lahat 

Regency, South Sumatera 

Febrin Yohana Purba 

08041282025033 

SUMMARY 

Leea Indica (Burm.f.) Merr (Memaye) is a shrub plant that is used by the 

Besemah tribe as a medicinal plant to treat infectious diseases such as hepatitis and 

warts and degenerative diseases such as liver. Seeing the potential of L. indica as a 

medicinal plant and the lack of information regarding its anatomy and secretory 

structure, this research aims to determine the anatomy and secretory structure of 

vegetative organs of Leea indica (Burm.f.) Merr) and to determine the distribution 

of secretory structures found in memaye organs. This research was conducted from 

November to March 2024, located in Sukamerindu District, Lahat Regency. This 

research uses descriptive method which is a method that describes the results of 

qualitative observations. Preparations were made using the paraffin method and 

whole mount method.  

The results of anatomical observations and secretory structures of leaves are 

composed of epidermis, palisade parenchyma and sponges, vascular tissue, 

obtained secretory cavities, 2 types of idioblast cells (black idioblasts and brown 

idioblasts), lithosis, cystolith and drus crystals. Stems are composed of epidermal 

tissue, collenchyma, parenchyma, sclerenchyma, vascular tissue, pith, rosette 

crystals and 2 types of idioblast cells (black idioblasts and brown idioblasts). Roots 

are composed of cork cells, basic tissue, vascular tissue, pith and were found to 

have idioblast cells, rosette crystals and amylum. The secretory structure in L. 

indica is in the form of secretory cavities and idioblast cells that are scattered in the 

leaves, stems and roots. This secretory structure acts as a storage place for 

secondary metabolite compounds. 

Keywords: Anatomy, Secretory, Memaye (Leea indica (Burm.f.) Merr), Anti-

infective, Degenerative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia telah lama menggunakan tumbuhan obat sebagai solusi 

untuk masalah kesehatan sebelum adanya perawatan medis resmi yang melibatkan 

obat-obatan buatan. Pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan tumbuhan untuk 

meredakan dan menyembuhkan berbagai penyakit telah diwariskan dari genersi ke 

generasi. Beberapa tumbuhan digunakan secara langsung, sementara yang lain 

harus diolah bersama dengan tumbuhan obat lainnya. Komponen-komponen yang 

digunakan dalam ramuan ini dapat berasal dari berbagai bagian tumbuhan seperti 

akar, daun, bunga, buah, atau batang (Marpaung, 2018). 

Pemanfaatan tumbuhan obat sebagai pengobatan tradisional banyak 

digunakan oleh suku-suku di Indonesia. Setiap suku memiliki tumbuhan obat khas 

dalam mengobati suatu penyakit. Tumbuhan obat dapat dikatakan khas apabila 

tumbuhan yang digunakan tidak digunakan di daerah yang lain, manfaat dari suatu 

tumbuhan yang sama namun penggunaannya berbeda dari daerah lainnya dan 

kekhasan suatu tumbuhan obat tersebut dapat dilihat dari cara penggunaannya 

(ramuan) dan cara pengobatan yang berbeda dengan daerah lainnya (Kundowangko 

et al. (2011). Suku Besemah merupakan salah satu suku yang memiliki kebiasaan 

dalam pemanfaatan tumbuhan khas untuk pengobatan tradisional yang masih 

terjaga dengan baik. 

Menurut Tanzerina et al. (2023), terdapat 7 tumbuhan obat khas suku 

Besemah yang digunakan untuk mengobati penyakit infeksi dan degeneratif.  

Menurut Besung dan Kerta (2009), penyakit infeksi merupakan penyakit yang 
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diakibatkan oleh berbagai agen infeksi berupa virus, bakteri, jamur maupun parasit 

yang masuk kedalam tubuh yang menimbulkan penyakit pada tubuh dengan gejala 

seperti diare dan penyakit kulit dan menurut Dwisatyadini (2017), penyakit 

degeneratif ialah penyakit tak menular yang berlangsung kronis akibat kemunduran 

fungsi organ tubuh akibat proses penuaan. 

Salah satu tumbuhan obat khas suku Besemah yang digunakan untuk 

mengobati penyakit infeksi dan degeneratif adalah Leea indica (burm.f.) Merr 

(memaye). Suku Besemah memanfatkan tumbuhan memaye sebagai obat liver yang 

diolah dengan cara akar memaye dicampur dengan akar semulap, rebung dan akar 

bambu kuning yang diolah dengan cara direbus (Irmastika, 2023). Memaye juga 

dapat digunakan sebagai obat antiinfeksi. Menurut Safitri (2023), suku Besemah 

menggunakan akar memaye untuk mengobati hepatitis dan bagian buah memaye 

dapat digunakan untuk mengobati kutil. 

Suku Besemah memanfaatkan buah memaye sebagai obat kutil dengan cara 

mengambil bagian isi buah memaye dan dioles ke bagian kulit yang terkena kutil. 

Menurut Amaliat et al. (2023), bagian buah memaye dapat dimanfaatkan sebagai 

obat gatal-gatal dan untuk menghilangkan mata ikan pada kulit dengan cara 

membakar buah memaye terlebih dahulu lalu digosokkan pada kulit yang terdapat 

mata ikan.  

Tumbuhan sebagai obat umumnya memproduksi senyawa obat yang 

disimpan dalam struktur khusus yang disebut struktur sekretori yang dapat berupa 

rongga sekretori, sel idioblas, trikoma kelenjar dan trikoma non kelenjar, kelenjar 

minyak, saluran resin dan rongga sekretori. Metabolit sekunder seperti senyawa 
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alkaloid, flavonoid, terpenoid dan senyawa lainnya dapat terdapat di seluruh organ 

tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga atau buah (Muliyah et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian Rahmani et al. (2022) menunjukkan bagian akar 

memaye mengandung senyawa metabolit berupa saponin, quinon, tanin dan steroid. 

Pada bagian daun dan batang tumbuhan memaye juga ditemukan senyawa aktif 

berupa saponin, quinon, tanin, dan steroid dan bagian tumbuhan yang paling kuat 

mengandung senyawa tersebut berada pada bagian daun memaye. Pada bagian 

batang dan akar memaye juga ditemukan alkaloid. Menurut Nasution et al. (2017), 

pada ekstrak daun memaye terkandung senyawa flavonoid yang diduga berperan 

pada proses antiinflamasi. 

Kandungan senyawa metabolit dapat terdapat di seluruh bagian organ 

tumbuhan, oleh karena itu kajian ilmiah mengenai struktur anatomi tumbuhan obat 

perlu dilakukan untuk membantu dalam pelacakan struktur khusus yang berpotensi 

sebagai penyimpanan senyawa metabolit yang dimanfaatkan sebagai bahan obat 

(Vlorensius, 2019). Berdasarkan penelitian Greeshma dan Kumar (2023), pada 

bagian anatomi akar memaye ditemukan kristal kalsium oksalat dan kristal roset 

dan pada daun ditemukan berupa trikoma, kristal kalsium oksalat dan sel sekretori. 

Struktur sekretori merupakan struktur khusus tumbuhan yang dapat 

memproduksi metabolit sekunder (Muliyah et al., 2019). Struktur sekretori dapat 

terdapat di seluruh organ tumbuhan baik pada akar, batang, daun, bunga atau buah. 

Pentingnya kajian ilmiah mengenai struktur anatomi dan sekretori yang merupakan 

struktur khusus yang memproduksi senyawa metabolit sekunder, sehingga topik ini 

sangat menarik untuk diteliti karena adanya potensi besar dari organ tumbuhan 

memaye yang dapat digunakan sebagai tumbuhan obat khas suku Besemah. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Leea indica (burm.f.) Merr (memaye) merupakan salah satu tumbuhan khas 

suku Besemah yang berpotensi sebagai tumbuhan obat. Melihat adanya potensi 

tumbuhan memaye sebagai tumbuhan obat dapat bersumber dari berbagai organ 

tumbuhan tersebut seperti organ vegetatif. Metabolit yang berfungsi sebagai 

bioaktif untuk pengobatan disimpan pada organ tertentu. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai struktur anatomi dan sekretori yang merupakan struktur khusus 

yang menyimpan metabolit sekunder pada tumbuhan memaye.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui anatomi dan 

struktur sekretori dari organ vegetatif Leea indica (Burm.f.) Merr (memaye) dan 

untuk mengetahui penyebaran struktur sekretori yang terdapat dalam organ 

memaye. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai anatomi dan 

struktur sekretori dari Memaye sehingga dapat dijadikan sebagai dasar acuan untuk 

penelitian selanjutnya.  
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